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ABSTRAK

Gita Ramadhani/222012210/ Analisis Penyajian Laporan Keuangan Sesuai Dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada PT. Berlian
Bersaudara Propertindo palembang /Teori Akuntansi

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah penyajian Standar Akuntansi
Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAKETAP) dalam penyusunan laporan keuangan di
PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang pada periode 2015. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Penyajian Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) dalam penyusunan laporan keuangan di PT. Berlian Bersaudara Propertindo
Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.
Teknik analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) tentang penyajian laporan keuangan pada perusahaan untuk
kemudian dibandingkan dengan teori yang ada sehingga mampu memberikan informasi dan
kesimpulan yang lebih luas.

Hasil penelitian menujukkan bahwa laporan perusahaan yang disusun oleh PT. Berlian Bersaudara
Propertindo Palembang belum sepenuhnya berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Perusahaan hanya membuat laporan neraca dan laporan
laba rugi saja dan hal tersebut dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan sumber daya manusia
yang dimiliki

Kata Kunci : laporan keuangan, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), penyajian laporan keuangan.
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ABSTRACT

Gita Ramadhani / 222012210 / Analysis of Financial Statements In accordance with Financial
Accounting Standards Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) at PT. Brothers
diamond Propertindo palembang / Accounting Theory

The problem of this research is How the presentation of Financial Accounting Standards Entities
without Public Accountability (SAKETAP) in the preparation of financial statements in PT.
Brothers diamond Propertindo Palembang in the period of 2015. The purpose of this study was to
determine the Presentation of Financial Accounting Standards for Entities without Public
Accountability (SAK ETAP) in the preparation of financial statements in PT. Brothers diamond
Propertindo Palembang. This research is a descriptive study. The data used is secondary data.
Data collection techniques used in this study is documentation. Methods of data analysis used in
this study is a qualitative and quantitative analysis. The data analysis technique that is used to
describe or depict the data that has been collected as the application of Financial Accounting
Standards Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) concerning the presentation of the
Jinancial statements of the company and then compare it with the existing theory so as to provide
informatio nand broader conclusions.

The results showed that the company's reports prepared by PT. Brothers diamond Propertindo
Palembang yet fully based Financial Accounting Standards Entities Without Public Accountability
(SAK ETAP). Companies only make the balance sheet and income statement only and it is due to
the lack of knowledge and human resources owned

Keywords: financial statements, the Financial Accounting Standards Entities Without Public
Accountability (SAK ETAP), presentation of financial statements.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) memiliki
potensi yang besar dalam meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hal ini
dibuktikan UMKM yang telah mencerminkan wujud nyata kehidupan sosial
dan ekonomi bagian terbesar dari rakyat Indonesia. Namun dibalik semua itu
ternyata UMKM memliki permasalahan yang harus dihadapi, yaitu masih
rendahnya produktivitas UMKM, rendahnya kualitas SDM khususnya dalam
bidang manajemen, organisasi, penguasaan teknologi dan rendahnya
kompetensi kewirausahaan UMKM.

Ditelusuri lebih jauh lagi masalah keterbatasan akses kredit UMKM lebih
diakibatkan karena tidak adanya informasi yang dapat digunakan oleh
manajemen, calon investor ataupun kreditor dalam menilai dan memantau
perkembangan UMKM tersebut. Disinilah pentingnya peran akuntansi dalam
UMKM, karena dengan diselenggarakannya praktik akuntansi secara tepat
maka UMKM dapat menyediakan informasi yang lebih lengkap dan terstruktur
terkait usaha dan posisi keuangannya.

Akuntansi dikenal adanya standar yang harus dipatuhi dalam pembuatan
laporan keuangan. Standar tersebut diperlukan karena banyaknya pengguna
laporan keuangan. Jika tidak terdapat standar, perusahaan dapat saja

menyajikan laporan keuangan yang mereka miliki sesuai dengan kehendak



mereka sendiri. Hal ini tentunya akan menjadi masalah bagi para pengguna
karena akan menyulitkan untuk memahami laporan keuangan yang ada.

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas tanpa Akuntabilitas Publik
(SAKETAP) telah disahkan Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
pada tanggal 19 Mei 2009 tetapi SAK ETAP diterapkan untuk penyusunan
laporan keuangan yang dimulai setelah 1 Januari 2011.

Sesuai dengan ruang lingkup SAK ETAP maka standar ini dimaksudkan
untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa
akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas publik signifikan dan tidak menerbitkan laporan keuangan untuk
tujuan umum bagi kegunaan eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah
pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur.

Ruang lingkup standar ini juga menjelaskan bahwa entitas dikatakan
memiliki akuntabilitas publik signifikan jika proses pengajuan pernyataan
pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau entitas menguasai aset dalam
kapasitas sebagai kepercayaan untuk sekelompok besar masyarakat, seperti
bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang efek, dana pensiun, reksa
dana dan bank investasi.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan
SAK ETAP jika otorisasi berwenang membuat regulasi mengizinkan
penggunaan standar tersebut. Hal ini dimungkinkan apabila misalnya pihak
otoritas berwenang merasa ketentuan pelaporan dengan munggunakan PSAK

terlalu tinggi biayanya ataupun terlalu rumit untuk entitas yang mereka awasi.



Laporan keuangan SAK ETAP berbeda dengan Laporan Keuangan
berdasarkan PSAK No.l yang mengatur penyajian laporan keuangan. Untuk
laporan keuangan yang menggunakan SAK ETAP lebih sederhana dan di
dalam laporan keuangan yang berdasarkan SAK ETAP terdiri dari neraca,
laporan laba rugi atau perhitungan hasil usaha, ekuitas, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan.

PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang adalah salah satu
perusahaan develover yang ada di Palembang yang bergerak dibidang property.
Penyajian laporan keuangan di perusahaan ini adanya beberapa komponen
yang belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa
Akuntabilitas Publik (SAKETAP), dimana pada laporan keuangan dari PT.
Berlian Bersaudara Propertindo Palembang menunjukan bahwa laporan neraca
nya tidak balance. Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut tidak
menampilkan aset tetap serta jumlah kewajiban nya. Hal ini menyebabkan

laporan neraca perusahaan mengalami timpang yang cukup besar.



perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan tidak
disajikan.

Melihat situasi demikian, maka dicoba untuk melakukan studi kasus pada
Perusahaan guna mengetahui penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) terhadap penyajian laporan keuangan
perusahaan yang ditujukan kepada para pengguna atau pihak-pihak yang
berkepentingan dalam laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “Analisis
Penyajian Laporan Keuangan Sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAKETAP) Pada PT.

Berlian Bersaudara Propertindo Palembang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan dari penelitian ini adalah Bagaimanakah penyajian Standar
Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAKETAP) dalam
penyusunan laporan keuangan di PT. Berlian Bersaudara Propertindo

Palembang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Penyajian Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dalam penyusunan laporan keuangan

di PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1;

Bagi Penulis

Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan
laporan keuangan pada umumnya serta penerapan pelaporan laporan
keungan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada khususnya

Bagi PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang

Diharapkan dapat menjadikan masukan dan evaluasi bagi perusahaan.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
masukkan bagi penelitian serupa di masa mendatang serta untuk

menambahkan wawasan pengetahuan mengenai laporan keungan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian pustaka dari
peneliti terdahulu. Pertama, yang dilakukan oleh Anita Santoso (2013)
yang berjudul “Analisis Penerapan SAK Etap Terhadap Penyusunan
Laporan Keuangan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita
Jawa Timur”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa
Koperasi Wanita Serba Usaha “Setia Budi Wanita” Jawa Timur
menerapkan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan telah
sesuai dengan SAK ETAP secara menyeluruh. Metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti merupakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan mendeskripsikan hasil analisis data yang ditabulasi
dengan checklist menggunakanindex disclosure untuk mengetahui hasil
penelitian.

Hasil penelitian Koperasi Wanita Serba Usaha “Setia Budi Wanita”
Jawa Timur menerapkan SAK ETAP dalam penyusunan laporan
keuangan namun belum sesuai dengan ketentuan yang ada pada SAK
ETAP terutama untuk transaksi-transaki yang menjadi ciri khusus
koperasi seperti transaksi anggota dan non anggota yang tidak
dipisahkan dan tidak diungkapkannya beberapa pos-pos seperti pos

piutang pinjaman anggota dan non anggota pada neraca, pos pelayanan



anggota dan pendapatan dari non anggota pada laporan perhitungan hasil
usaha, alasan koperasi tidak memisahkan transaksi anggota dan non
anggota, informasi mengenai kegiatan bisnis koperasi dengan non
anggota, penyelenggaraan keputusan rapat anggota yang berpengaruh
terhadap perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan pada
catatan atas laporan keuangan, pada laporan perubahan ekuitas tidak
disajikan komponen SHU yang tidak dibagikan pada periode akuntansi,
dan pada laporan arus kas juga terdapat beberapa hal yang tidak
diungkapkan dan disajikan.

Kedua, yang dilakukan oleh Arri Alfitri (2014) yang berjudul
“Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (Sak-Etap) Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (Umkm) Perajin
Mebel Desa Gondangsari Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten™.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan
snowball sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik validitas data yang
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis
data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan Pemahaman perajin mebel tentang Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) masih
rendah, Pencatatan keuangan yang dilakukan perajin mebel hanya

sebatas laporan bisnis yang dibuat sesuai dengan pemahaman dan



kebutuhan masing-masing perajin mebel, Perajin mebel tidak
menerapkan SAK-ETAP dalam menyusun laporan keuangan, karena
perajin mebel kurang memahami SAK-ETAP, Kendala-kendala perajin
mebel dalam menerapkan SAK-ETAP, sebagai berikut: kurangnya
pengetahuan perajin mebel tentang SAK-ETAP, belum adanya tenaga
akuntansi yang profesional pada perajin mebel, perajin mebel kurang
memahami pentingnya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan,
dan kurang efektifnya sosialisasi dari pihak yang berkompeten tentang
SAK-ETAP.

Ketiga, yang dilakukan oleh Arum Puspita Sari (2014) yang
berjudul “Penyusunan Dan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Studi
Kasus pada Perusahaan Rokok Trubus Alami)”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penyusunan dan penyajian laporan keuangan
berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas
publik (SAK ETAP), serta kendala yang dihadapi dalam penerapannya.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode
studi kasus. Langkah — langkah yang dilakukan untuk memperoleh data
dan informasi adalah dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang di susun oleh
Perusahaan Rokok Trubus Alami belum sepenuhnya menerapkan

standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK



ETAP) dan hal tersebut dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan

sumber daya manusia yang dimiliki.

Penerapan Standar
Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik
(Sak-Etap) Pada Usaha
Mikro Kecil Menengah
(Umkm) Perajin Mebel
Desa Gondangsari
Kecamatan Juwiring
Kabupaten Klaten

persamaan pada
penerapan Standar
Akuntansi
Keuangan Entitas
Tanpa
Akuntabilitas
Publik (SAK
ETAP).

Tabel I1.1
Penelitian Sebelumnya

No. Nama Peneliti, Tahun Persamaan Perbedaan

dan judul Penelitian

1. | Anita Santoso (2013) Memiliki Perbedaannya
Analisis Penerapan persamaan pada terletak pada objek
SAK Etap Terhadap penerapan Standar | penelitian.
Penyusunan Laporan Akuntansi
Keuangan Koperasi 1l§euangan Entitas
Wanita Serba Usaha Ainpa s

; : : untabilitas
S&.:tla Budi Wanita Jawa Publik (SAK
Timur. ETAP).

2. | Arum Puspita Memiliki Perbedaannya
Sari(2014) persamaan pada terletak pada
Penyusunan Dan penerapan Standar | objek penelitian.
Penyajian Laporan Akuntansi
Keuangan Berdasarkan | Keuangan Entitas
Standar Akuntansi Xi"pa s

. untabilitas
Keuangan Entlt?l{; Publik (SAK
Tanpa Akuntabilitas ETAP).
Publik (Studi Kasus
pada Perusahaan Rokok
Trubus Alami).
3. | Arri Alfitri (2014) Memiliki Perbedaannya

terletak pada
Objek Penelitian.

Sumber: Penulis, 2016
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B. Landasan Teori

1.

Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Kasmir (2014: 7), Laporan Keuangan adalah Laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu.

Sofyan (2011: 205), Laporan Keuangan adalah output dan
hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang
menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah
satu bahan dalam proses pengambilan keputusan.

Jadi kesimpulannya, Laporan Keuangan adalah laporan
yang menggambarkan dan menunjukkan kondisi keuangan suatu

perusahaan pada suatu waktu tertentu.

. Tujuan Laporan Keuangan

Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 3), tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk
meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan
yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya.

Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul tadi sangat
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berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan, dan

menilai keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat

apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi

mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasakan perlu.

Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif.

Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di

atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

)

2)

3)

Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari
kinerja dan aset perusahaan sangat dibutuhkan oleh para
pemakai laporan keuangan, sebagai bahan evaluasi dan
perbandingan untuk melihat dampak keuangan yang timbul
dari keputusan ekonomis yang diambilnya.

Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk
menilai dan meramalkan apakah perusahaan dimasa
sekarang dan masa yang akan dating sechingga akan
menghasilkan  keuntungan yang sama atau lebih
menguntungkan.

Informasi  perubahan posisi keuangan perusahaan
bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan dan
operasi perusahaan selama periode tertentu. Selain untuk
menilai kemampuan perusahaan, laporan keuangan juga
bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan investasi
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C.

Karakteristik Laporan Keuangan

lkatan Akuntan Indonesia (2009: 5-8), laporan keuangan

yang berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat

empat karakteristik kualitatif pokok yaitu :

Y

2)

3)

Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat
dipahami oleh pemakai.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan.
Informasi  memiliki  kualitas relevan kalau dapat
mempengaruhi  keputusan ekonomi pemakai dengan
membantu mereka mengevaluasi perisitwa masa lalu, masa
kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil
evaluasi mereka di masa lalu.

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable).
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian
yang menyesatkan, kesalahan material dan dapt diandalkan
pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapt

disajikan.
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4)

Dapat Dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan
perusahaan  antar periode untuk  mengidentifikasi
kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai
juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja

serta perubahan posisi keuangan secara relatif.

d. Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari proses

akuntansi yang memliki beberapa keterbatasan. Keterbatan yang

dimiliki laporan keuangan ini bertujuan agar dalam membaca

laporan keuangan tidak menimbulkan salah tafsir.

Kasmir (2014: 16), empat keterbatasan laporan keuangan

adalah :

1)

2)

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan laporan intern
report, bukan merupakan laporan final karena laba rugi
riil/final hanya dapat ditentukan bila perusahaan dijual atau
dilikuidasi. Karena alasan tersebut laporan keuangan perlu
disusun untuk periode waktu tertentu.

Laporan keuangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah yang
tampaknya pasti. Sebenarnya jumlah rupiah ini dapat saja
berbeda bila dipergunakan standar lain karena adanya lebih

dari satu standar yang diperkenakan.
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3) Neraca dan laporan laba rugi mencerminkan transaksi-
transaksi keuangan dari waktu ke waktu.

4) Laporan keuangan tidak memberikan gambaran yang
lengkap mengenai keadaan perusahaan. Laporan keuangan
tidak mencerminkan semua faktor yang mempengaruhi
kondisi keuangan dan hasil usaha karena tidak semua faktor

dapat diukur dalam satuan uang.

e. Jenis Laporan Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 2), laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.
1) Neraca
Neraca atau disebut juga laporan posisi keuangan. Neraca
merupakan laporan yang menunjukan jumlah aset (harta).
Kewajiban (utang). dan modal perusahaan (ekuitas)
perusahaan pada saat tertentu.
2) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis
tentang pendapatan, beban, laba rugi yang diperoleh oleh

suatu perusahaan selama periode tertentu.
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3)

4)

5)

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas yaitu laporan keuangan yang
menunjukkan perubahan ekuitas selama satu periode.
Laporan perubahan ekuitas terdiri dari saldo awal pada
neraca saldo setelah disesuaikan ditambah laba bersih
selama satu periode dikurangi dengan pengambilan prive.
Laporan Arus Kas

Laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan
keuangan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan
dibayar oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.
Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan adalah catatan tambahan
dan informasi yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan
untuk memberikan tambahan informasi kepada pembaca
dengan informasi lebih lanjut. Catatan atas Laporan
Keuangan membantu menjelaskan perhitungan item tertentu
dalam laporan keuangan serta memberikan penilaian yang

lebih komprehensif dari kondisi keuangan perusahaan.
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2. Standar akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP)
a. Pengertian Standar akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 40) menyatakan entitas
tanpa akuntabilitas publik (ETAP) adalah suatu entitas yang
tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan
laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna
eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam
pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

SAK ETAP membantu perusahaan kecil menengah dalam
menyediakan pelaporan keuangan yang tetap relevan dan andal.
SAK ETAP akan khusus digunakan unutk perusahaan tanpa
akuntabilitas publik yang signifikan. Perusahaan yang terdaftar
dalam bursa efek dan yang memiliki akuntabilitas publik
signifikan tetap harus menggunakan PSAK yang umum.

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk
digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik.

Entitas tanpa akuntabilitas publikadalah entitas yang:

(a) Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan
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(b) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum(general
purpose financial statement) bagi penggunaeksternal. Contoh
pengguna eksternal adalah pemilik yangtidak terlibat langsung
dalam pengelolaan usaha, kreditur,dan lembaga pemeringkat
kredit.

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:

(a) entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, ataudalam
proses pengajuan pernyataan pendaftaran, padaotoritas pasar
modal atau regulator lain untuk tujuanpenerbitan efek di pasar
modal

(b) entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusiauntuk
sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitasasuransi,
pialang dan atau pedagang efek, dana pensiun,reksa dana dan
bank investasi.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikandapat
menggunakan SAK ETAP jika otoritas berwenangmembuat

regulasi mengizinkan penggunaan SAK ETAP

b. Penyajian Laporan Keuangan Menurut SAK ETAP
1) Penyajian Wajar
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas.

Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh
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2)

3)

transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan
definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan
dan beban.

Kepatuhan Terhadap SAK ETAP

Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP
harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh
atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan
keuangan.

Kelangsungan Usaha

Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas
yang menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas
kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan usaha.
Entitasmempunyai  kelangsungan usaha kecuali jika
manajemen bermaksud melikuidasi entitas tersebut atau
menghentikan operasi, atau tidak mempunyai alternatif
realistis kecuali melakukan hal-hal tersebut. Dalam
membuat penilaian kelangsungan usaha, jika manajemen
menyadari terdapat ketidakpastian yang material terkait
dengan peristiwa atau kondisi yang mengakibatkan keraguan
signifikan terhadap kemampuan entitas untuk melanjutkan
usaha, maka entitas harus mengungkapkan ketidakpastian
tersebut. Ketika entitas tidak menyusun laporan keuangan

berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, maka fakta
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4)

5)

tersebut harus diungkapkan, bersama dengan dasar

penyusunan laporan keuangan dan alasan mengapa entitas

tidak dianggap mempunyai kelangsungan usaha.

Frekuensi Pelaporan

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan

(termasuk informasi komparatif) minimum satu tahun sekali.

Ketika akhir periode pelaporan entitas berubah dan laporan

keuangan tahunan telah disajikan untuk periode yang lebih

panjang atau lebih pendek dari satu tahun, maka entitas

mengungkapkan:

(a) Fakta tersebut

(b) Alasan penggunaan untuk periode lebih panjang atau

lebih pendek

(c) Fakta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba
rugi,laporan perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan
saldo laba, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan yang terkait adalah tidak dapat seluruhnya
diperbandingkan.

Penyajian Yang Konsisten

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan

antar periode harus konsisten kecuali jika terjadi perubahan

yang signifikan atas sifat operasi entitas atau perubahan

penyajian atau pengklasifikasian bertujuan menghasilkan
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C.

6)

7)

penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan penerapan
kebijakan akuntansi.

Informasi Komparatif

Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan
periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK
ETAP (termasuk informasi dalam laporan keuangan dan
catatan atas laporan keuangan). Entitas memasukkan
informasi komparatif untuk informasi naratif dan deskriptif
jika relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode
berjalan.

Materialitas Dan Agregasi

Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan
keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan

dengan jumlah yang memiliki sifat atau fungsi yang sejenis.

Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas tanpa

Akuntabilitas Publik (SAKETAP) diterapkan untuk penyusunan

laporan keuangan yang dimulai setelah 1 Januari 2011. SAK

ETAP diterapkan dini, maka entitas harus menerapkan SAK

ETAP untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada

atau setelah 1 Januari 2010 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl)

dalam SAK ETAP (2009).

Jenis laporan keuanga lengkap:

21



Ikatan Akuntansi Indonesia (2009:55), laporan keuangan
adalah bagian dari proses pelaporan keuangan, dan laporan
keuangan yang lengkap.

a) Neraca
Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan suatu
perusahaan yang dihasilkan pada suatu perusahaan yang
dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukan
posisi keuangan perusahaan pada akhir periode tersebut.
Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:
(a) kas dan setara kas
(b) piutang usaha dan piutang lainnya
(c) persediaan
(d) properti investasi
(e) aset tetap
() aset tidak berwujud
(g) utang usaha dan utang lainnya
(h) aset dan kewajiban pajak
(i) kewajiban diestimasi
(j) ekuitas.
b) Laporan laba rugi
memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang diakui
dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain.

SAK ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak
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koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi

yang disajikan sebagai penyesuaian terhadap periode yang

lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam
periode terjadinya perubahan.

Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai

berikut:

(a) Pendapatan;

(b) Beban keuangan;

(c) Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan
metode ekuitas;

(d) Beban pajak;

(e) Laba atau rugi neto.

¢) Laporan perubahan ekuitas
Dalam laporan ini menunjukan:

(a) Seluruh perubahan dalam ekuitas untuk suatu periode,
termasuk didalamnya pos pendapatan dan beban yang
diakui secara langsung dala ekuitas untuk periode
tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan
koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut

(b) Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari
transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai

pemilik termasuk jumlah investasi, perhitungan deviden
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dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama suatu
periode.
d) Laporan arus kas
Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis
atas kas dan setara kas entitas yang menunjukan secara
terpisah perubahan terjadi selama suatu periode dari
aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas
pendanaan.
¢) Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai
tambahan informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam
laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak

memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.

d. Unsur-unsur Laporan Keuangan Menurut SAK ETAP
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas tanpa
Akuntabilitas  Publik (SAKETAP) unsur-unsur laporan
keuangan terdiri dari :
a) Aset
Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi

di masa depan diharapkan akan diperoleh entitas.

24



b) Kewajiban

Kewajiban merupakan kewajiban masa kin entitas yang
timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya
diharapka mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

Ikatan Akuntan Indonesia (2009:17) karakteristik
esensial dari kewajiban (ligbility) adalah bahwa entitas
mempunyai kewajiban (obligation) masa kini untuk
bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara
tertentu. Kewajiban dapat berupa kewajiban hukum dan
kewajiban konstruktif. Kewajiban dapat dipaksakan menurut
hukum sebagai konsekuensi dari kontrak mengikat atau
peraturan perundangan. Kewajiban Kkonstruktif adalah
kewajiban yang timbul dari tindakan entitas ketika:

(a) Oleh praktik baku masa lalu, kebijakan yang telah
dipublikasikan atau pernyataan kini yang cukup
spesifik, entitas telah memberikan indikasi kepada
pihak lain bahwa entitas akan menerima tanggung
jawab tertentu; dan

(b) akibatnya, entitas telah menimbulkan ekspektasi kuat
dan sah kepada pihak lain bahwa entitas akan

melaksanakan tanggung jawab tersebut.
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d)

Penyelesaian kewajiban masa kini biasanya melibatkan
pembayaran kas, penyerahan aset lain, pemberian jasa,
penggantian kewajiban tersebut dengan kewajiban lain, atau
konversi kewajiban menjadi ekuitas. Kewajiban juga dapat
dihapuskan dengan cara lain, seperti kreditur membebaskan
atau membatalkan haknya.

Pendapatan

SAK ETAP (2009:22) Pendapatan adalah penghasilan
yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa
dan mengacu pada beberapa istilah seperti penjualan,
imbalan,bunga, dividen, royalti dan sewa.

Beban

SAK ETAP (2009:20)Beban adalah penurunan manfaat
ekonomi selama suatu periode pelaporan dalam bentuk arus
keluar atau penurunan aset, atau terjadinya kewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak terkait dengan
distribusi kepada penanam modal.

SAK ETAP (2009:23) beban mencakup kerugian dan
beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang
biasa.

(a) Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas
yang biasa meliputi, misalnya, beban pokok penjualan,

upah, dan penyusutan. Beban tersebut biasanya
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berbentuk arus keluar atau berkurangnya aset seperti
kas dan setara kas, persediaan, dan aset tetap.

(b) Kerugian mencerminkan pos lain yang memenuhi
definisi beban yang mungkin, atau mungkin tidak,
timbul dari pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa.
Ketika kerugian diakui dalam laporan laba rugi,
biasanya disajikan secara terpisah karena pengetahuan
mengenai pos tersebut berguna untuk tujuan
pengambilan keputusan ekonomi.

e) Ekuitas

SAK ETAP (2009:19) Ekuitas adalah hak sisa pada set
suatu  entitas  setelah  dikurangi dengan seluruh
kewajibannya. Ekuitas meliputi investasi pemilik entitas,
ditambah dengan hasil atas investasi yang diperoleh melalui
operasi yang menguntungkan dan hasil yang ditahan
kembali untuk digunakan dalam operasi entitas tersebut,
dikurangi dengan penurunan atas investasi pemilik sebagai
akibat dari operasi yang tidak menguntungkan dan alokasi

kepada pemilik.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2009: 53-55) jenis  penelitian dilihat dari tingkat

eksplentasi:

1) Penelitian Deskriptif

2)

3)

Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
yang lain.

Penelitian komperatif

Penelitian ~ Komparatif = adalah  penelitian  yang  bersifat
membandingkan, yang variabelnya sama dengan penelitian variabel
mandiri tetapi lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
Penelitian Asosiasif

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

penelitian deskriptif karena meneliti Penyajian Laporan Keuangan Sesuai

pada penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada PT. Berlian Bersaudara

Propertindo Palembang.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di laksanakan pada PT. Berlian Bersaudara
Propertindo Palembang yang beralamat JI.. Letnan Murod No.14 RT.03
RW.01 Kelurahan 20 Ilir D-IV Kecamatan Ilir timur 1 Palembang Sumsel

30128. Email: ary_succes99(@yahoo.com . Telp. 081271338796.

C. Operasionalisasi Variabel

Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator
Laporan Keuangan Laporan keuangan yang - Neraca
Berdasarkan Standar | disajikan dengan wajar posisi - Laporan Laba Rugi
akuntansi Keuangan keuangan, kinerja keuangan, - Laporan Perubahan
Entitas Tanpa dan arus kas suatu entitas. Ekuitas
Akuntabilitas Publik | Penyajian wajar mensyaratkan | - Laporan Arus Kas
(SAK ETAP) penyajian jujur atas pengaruh - Catatan Atas

transaksi, peristiwa dan kondisi | Laporan Keuangan
lain yang sesuai dengan
definisi dan kriteria pengakuan
aset, kewajiban, penghasilan
dan beban.

Sumber: Penulis, 2016

D. Data yang Diperlukan
Nur & Bambang (2009: 146-147) data penelitian pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi:
1) Data Primer
Data Primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya (tidak melalui perantara)

29




2) Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu

berupa data laporan neraca dan laporan rugi/laba.

E. Metode Pengumpulan data

Sugiyono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau tekhnik
pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Interview (wawancara)
Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survey
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.
2) Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat atau pertanyaan kepada responden untuk
menjawabnya.
3) Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti
4) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi yaitu berupa laporan neraca dan laporan rugi/laba di

PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang.

F. Analisis dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Sugiyono (2009: 13-14), Analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 2, yaitu :
a) Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan
data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar.
b) Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan
data berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif,

2) Teknik Analisis
Menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian ini, teknik yang
digunakan adalah metode analisis data deskriptif yaitu dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) tentang penyajian laporan

keuangan pada perusahaan untuk kemudian dibandingkan dengan teori
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yang ada sehingga mampu memberikan informasi dan kesimpulan yang

lebih luas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Perusahaan

a. Sejarah Singkat

PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang adalah salah
satu perusahaan develover yang ada di Palembang yang bergerak
dibidang property. Pendiri dari perusahaan ini adalah Ary Andrian
S.TP..SE.MM. Kini beliau memiliki 6 proyek perumahan yang
dalam masa pembangunan, sebelum menjadi PT. Berlian
Bersaudara Propertindo Palembang, awal mulanya merupakan
suatu badan usaha yang berbentuk komanditer yakni CV. Brilliant
Bersaudara yang akta pendiriannya pada tahun 2011, nama-nama
pengurus tidak mengalami perubahan, berikut ini nama-nama
proyek berserta lokasi dan jumlah unit yang telah didirikan dari
tahun 2011, dianatara lain :

1) Arizona Residence
Lokasi : Jalan Letnan Murod KmS5 (talang ratu ujung).
kelurahan 20 Ilir, kecamatan ilir timur 1. kota
Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.

Bangunan : 8 unit ruko tipe (102).
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2) Pakjo Residence
Lokasi : Jalan Irigasi, kelurahan Srijaya, kecamatan
Alang-alang lebar, kota Palembang, provinsi
Sumatera Selatan. Di proyek ini ada 20 unit yg
masi dalam pembangunan.
Bangunan : 12 unit ruko tipe (102) dan 8 unit rumah tipe (45).
3) Soak Simpur Residence
Lokasi : Di Jalan Soak Simpur, kelurahan Sukajaya,
kecamatan Sukarame, kota Palembang, provinsi
Sumatera Selatan.
Bangunan : Di proyek ini ada 19 unit yang diantara lain 6
unit ruko tipe (102) dan 13 unit rumah tipe (48).
4) Mandi Api Residence
Lokasi : Jalan Mandi Api, kelurahan Srijaya, kecamatan
Alang-alang lebar, kota Palembang, provinsi
Sumatera Selatan.
Bangunan : Di proyek ini ada 45 unit yang masi dalam
pembangunan diantara lain 45 unit rumah tipe
(48).
5) Demang Raya Residence
Lokasi : Jalan Demang Lebar Daun, kelurahan Srijaya,
kecamatan Alang-alang lebar, kota Palembang,

provinsi Sumatera selatan.
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Bangunan : Di proyek ini ada 8 unit town house tipe (110).
6) Taman Arizona
Lokasi : Jalan Gotong royong Kelurahan Talang jambe,
kecamatan Sukarami kota Madya Palembang.
Bangunan : Di Proyek ini ada 54 unit bangunan tipe

36m*(96m?)

7) Taman Arizona 2
Lokasi : Jalan Mataram 1 Kelurahan Talang jambe,
kecamatan Sukarami kota Madya Palembang.
Bangunan : Di Proyek ini ada 75 unit bangunan tipe

36m*(96m?)

8) Taman Arizona 3
Lokasi : Jalan Mataram 1  Kelurahan Talang jambe,
kecamatan Sukarami kota Madya Palembang.
Bangunan : Di Proyek ini ada 30 unit bangunan tipe 36m’

(96m?)
b. Visi dan Misi Perusahaan
1) Visi
Mewujudkan perumahan sebagai hunian yang aman,

nyaman, asri, dan harmoni bagi masyarakat.

35



2) Misi
Menjadi mitra usaha yang terpercaya bagi seluruh stake
holder (Pelanggan, Karyawan, Supplier, Pemegang saham,

Pemerintah, dan Masyarakat). PT. Berlian Bersaudara

Propertindo. Akan mampu menjadi mitra terpercaya dengan

adanya kemampuan untuk :

a. Menjunjung tinggi kualitas pelayanan terhadap Pelanggan
dan Karyawan.

b. Membangun rumah yang mengesankan, di lokasi strategis,
sesuai dengan kaidah pembangunan, sesuai dengan
ketentuan pemerintah serta sesuai dengan harapan
masyarakat.

c. Berpartisipasi dalam usaha untuk kesejahteraan masyarakat.

c¢. Struktur Organisasi Perusahaan
Setiap perusahaan memiliki struktur organisai, karena
dengan demikian tugas dan wewenang dari masing-masing fungsi
menjadi jelas. Demikian juga dengan PT. Berlian Bersaudara
Propertindo memiliki struktur organisasi dengan susunan tugas

serta wewenang yang berbeda.
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Gambar IV.1
Struktur Organisasi PT. Berlian Bersaudara Propertindo

Komisaris

Komisaris |

Direktur Utama
Direktur
HRD, Marketing & Project Manager Finance & Acct
Legal
I -
Marketing Site Site Admin
freelance Engineer Engineer Bank Adm
[ |
Office Boy Tenaga kerja

lepas
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Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka dapat diuraikan
secara rinci pembagian tugas dalam keorganisasian PT. Berlian
Bersaudara Propertindo adalah sebagai berikut :

1) Komisaris

Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas melakukan

pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran

dasar serta memberi nasihat kepada Direksi.

a) Mengawasi jalannya perusahaan secara berkala, serta mempunyai
kewajiban untuk mengevaluasi tentang hasil yang diperoleh
perusahaan.

b) Menentukan siapa yang menjadi Direktur.

¢) Menyetujui planning yang akan di ajukan oleh Direktur.

d) Memberikan masukan-masukan yang berguna bagi perusahaan.

2) Direktur Utama

Direktur utama adalah pimpinan yang berwenang atas segala

kejadian yang ada dalam perusahaan.

a) Mengkordinir semua bagian yang berada dibawah tanggung jawab
nya.

b) Memimpin pengarahan/instruksi (rapat) tiap minggu

¢) Memeriksa dan mengetahui penggunaan kas masuk peusahaan

d) Penyedian uang kas untuk keperluan kantor

e) Melakukan pembinaan atas kinerja karyawan

f) Membuat master planning pencapain target jumlah konsumen
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3)

g) Berhak memberi teguran dan surat peringatan kepada karyawan
yang tidak menjalankan tugas sesuai dengan standar kinerja

h) Melakukan kegiatan pemasaran untuk mencapai target konsumen
yang telah ditentukan

1) Menjalin hubungan baik dengan konsumen

J) Memberi keputusan atas segala ajuan-ajuan yang diberi oleh
bawahan

k) Mengendalikan kegiatan pengelolaan keuangan, personalia, dan

administrasi

Manager Operasional

Kepala operasional adalah staff karyawan yang bertanggung jawab
atas kelancaran pembangunan yang berada di proyek. Menyiapkan,
melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan yang

berhubungan dengan operasional

a) Bertanggung jawab atas kelancaran jalan nya proses pembangunan
yang ada di proyek

b) Menghitung upah yang akan dibayar atas jadwal-jadwal jam kerja
tenaga kerja yang ada di lapangan

¢) Menyusun jadwal mingguan dan mendiskusikannya kepada setiap
tenaga kerja yang ada di lapangan

d) Menghitung dan merekap angket pembangunan untuk selanjutnya

dilaporkan kepada direktur utama
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¢) Membantu tugas bagian administrasi dalan menjalankan
operasional kantor setiap hari

f) Melakukan kegiatan pemasaran untuk mencapai target konsumen

g) Membuat master planning atas kinerja tenaga kerja yang ada di
lapangan

h) Berhak memberi teguran dan peringatan kepada tenaga kerja
lapangan yang tidak menjalakan tugas sesuai standar kinerja, dan

selanjutnya melaporkan nya kepada direktur utama

4) Arsitek

Arsitek adalah staff karyawan yang mengatur, mendesain bentuk-

bentuk rumah dan  bertanggung jawab mengawasi jalan nya

pembangunan yang ada di proyek.

a) Menata letak bangunan-bangunan yang memiliki keterikatan fungsi
dalam sebuah site dan mendesain site tersebu

b) Mengolah tata ruang sebuah bangunan

¢) Menentukan konsep desain interior sebuah bangunan (termasuk
perletakan furniturenya, dll).

d) Menghitung biaya konstruksi sebuah bangunan

€) Mendesain dan merancang bentuk-bentuk perumahan yang akan
dibangun

f) Membuat perkiraan material yang akan digunakan untuk
pembangunan

g) Bertanggung jawab atas proses pembangunan yang ada di proyek
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h) Mengkordir tenaga kerja di lapangan

i) Menghitung dan merekap angket pembangunan untuk selanjutnya
dilaporkan kepada direktur utama

J) Berkordinasi kepada pihak manager oprasional dan manager
marketing

k) Membuat master planing atas kinerja tenaga kerja yang ada
dilapangan dengan berkordinasi dengan pihak manger operasional

1) Menyusun jam tenaga kerja yang ada dilapangan

5) Manager Marketing

Manager marketing bertugas, mengatur dan menghandle semua

penjualan. Bertanggung jawab terhadap direktur utama

a) Menetapkan tujuan dan sasaran jalannya operasional perusahaan
dan strategi penjualan kepada konsumen

b) Membuat analisa terhadap pangsa pasar dan menentukan strategi
penjualan terhadap konsumen atau pelanggan

¢) Menganalisis laporan yang dibuat oleh bawahannya

d) Mengoptimalkan ~ kerja staf dan administrasi dibawah
wewenangnya untuk mencapai tujuan perusahaan

¢) Memberikan pelayanan yang prima kepada setiap konsumen atau
pelanggan.

f) Manajer pemasaran bertanggung-jawab terhadap perolehan hasil

penjualan dan penggunaan dana promosi
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) Manajer pemasaran membina bagian pemasaran dan membimbing

seluruh karyawan dibagian pemasaran

6) Head Marketing
Head marketing adalah kepala bagian pemasaran yang bertanggung
jawab pada bawahan (marketing, marketing freelance).
a) Mencapai target yang telah ditetapkan oleh Perusahaan
b) Memantau perkembangan pasar, kompetitor dan menganalisisnya
¢) Membantu tugas yang diberikan Bussines Development Manager
d) Membuat strategi marketing dalam mencapai target.presentasi
product
¢) Memberikan support dalam hal product untuk kepentingan sales/
product support
f) Menyusun perencanaan program kerja untuk jangka pendek dan
jangka panjang dalam menunjang terlaksananya tujuan pemasaran
¢) Merencanakan dan menganggarkan biaya pemasaran / marketing
seefisien mungkin dengan koordinasi bersama atasan
h) Melakukan perencanaan prosedur kerja yang efektif di Bagian
Marketing sehingga dapat mendukung perkembangan perusahaan
i) Melakukan perencanaan pengembangan dan alokasi sumber daya
manusia di bagiannya, dengan melakukan koordinasi bersama
Bagian lain yang terkait sehingga tercipta efisiensi sumber daya
j) Bertanggung jawab terhadap kelancaran dan terlaksananya tujuan

pemasaran sesuai strategi dan sasaran pemasaran yang ditetapkan
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k) Bertanggung jawab atas segala kegiatan dan permasalahan yang

terjadi dalam intern Bagian Marketing

7) Administrasi

Administrasi staff karyawan yang bertanggung jawab kepada

marketing dan administrasi bank atas pelaksanaan bebagai kegiatan

dan pelayanan.

a) Mengagendakan Surat Masuk dan Surat Keluar.

b) Mengarsip Surat Masuk dan Surat Keluar.

¢) Membantu pengelolaan Kas Kecil

d) Memonitor kebutuhan-kebutuhan Rumah Tangga dan ATK

¢) Melaksanakan aktifitas penyiapan ruang kerja dan peralatan kantor
untuk seluruh pegawai, untuk memastikan ketersediaan ruangan
kerja dan peralatan kantor bagi setiap pekerja sesuai dengan jenis
pekerjaan dan jabatan

f) Melaksanakan kegiatan surat-menyurat, dokumentasi dan
pengarsipan, untuk memastikan dukungan administrasi bagi
kelancaran kegiatan seluruh karyawan

g) Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan
untuk memastikan tercapainya kualitas target kerja yang
dipersyaratkan dan sebagai bahan informasi kepada atasan

h) membuat perkiraan biaya tahunan yang berkaitan dengan kegiatan
office administration, sebagai rekomendasi pembuatan anggaran

departemen
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i) Melaksanankan akan adanya kebutuhan dan pengadaan alat tulis
kantor, peralatan kantor, peralatan kebersihan dan keamanan kantor
serta layanan photocopy dan penjilidan

J) Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang kantor

dan keamanan kantor

8) Administrasi Bank
Administrasi bank staff karyawan yang bertugas mengurus data-
data konsumen yang kemudian akan di ajukan ke bank.

a) Mengurus data-data konsumen

b) Membantu bagian administrasi umum dalam mengelola data
konsumen

¢) Membantu bagian administrasi umum dalam pengelolaan uang kas
kecil

d) Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang kantor
dan keamanan kantor.

€) Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang kantor
dan keamanan kantor.

f) Melaksanakan aktifitas penyiapan ruang kerja dan peralatan kantor
untuk seluruh pegawai, untuk memastikan ketersediaan ruangan
kerja dan peralatan kantor bagi setiap pekerja sesuai dengan jenis
pekerjaan dan jabatan.

g) Suporting dalam kegiatan audit
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h) Memelihara dokumen dan sistem data di tempat kerja yang
berhubungan dengan data konsumen

1) Mengerjakan rekapitulasi buku pinjaman laporan bulanan

9) Marketing freelance

Marketing freelance adalah bukan staff karyawan tetap , tetapi

turut andil dalam pemasaran perumahaan yang ada di CV.Brilliant

Bersaudara , untuk sistem penerimaan gaji didapat dr komisi

penjualan.

a) Membantu penjualan (perumahan) untuk mencapai target yang
telah ditentukan

b) Berkordinasi dengan head marketing dan manager marketing

¢) Memberikan support dalam hal product untuk kepentingan sales/
product support

d) Membantu tugas yang diberikan Bussines Development Manager

10) Office Boy
a) Membersihkan dan merapikan meja, kursi, komputer dan
perlengkapan lainnya
b) Menyediakan minuman untuk karyawan maupun tamu
¢) Mengirim/mengambil dokumen antar Divisi/Bagian

d) Melayani permintaan fotokopi/faksimili
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2.

Laporan Keuangan Perusahaan
Penelitian ini pada dasarnya untuk mengetaui bagaimana
penyajian laporan keuangan pada PT. Berlian Bersaudara Propertindo
Palembang apakah sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilita Publik (SAK ETAP).
Berikut adalah laporan keuangan yang disajikan pada PT. Berlian
Bersaudara Propertindo Palembang :
a. Neraca PT. Berlian Bersaudara Propertindo palembang
Ikatan Akuntan Indonesia (2009:19), menyajikan asset,
kewajiban, dan ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal tertentu
sampai akhir periode penyusunan laporan.
Neraca menampilkan aset, kewajiban, dan ekuitas suatu entitas
pada suatu tanggal tertentu akhir periode pelaporan. Neraca dapat
dikatakan seimbang apabila harta perusahaan atau aset jumlahnya

sama dengan jumlah utang ditambah modal (harta = utang + modal).
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Berikut laporan neraca yang dibuat oleh PT. Berlian
Bersaudara Propertindo palembang sebagai berikut :

Tabel IV.1
PT. Berlian bersaudara Propertindo Palembang
Laporan Neraca

Tahun 2015
Kode Akun Nama Akun Jumlah Total
1-11001 Kas 5.653.853
1-13001 Piutang Usaha 118.000.000
1-13002 Piutang Giro -
1-13003 Piutang KPR 2.912.000.000
1-13004 Piutang Uang Muka 330.000.000
1-13005 Piutang Dana ditahan -
1-13006 | Piutang Karyawan -
1-13007 Piutang Direksi 21.551.147
Jumlah Aktiva Lancar 3.387.205.000
1-15001 Gedung 400.000.000
1-15002 Kendaraan 150.000.000
Jumlah Aktiva Tetap 550.000.000
TOTAL AKTIVA 3.937.205.000
2-211001 | Hutang Usaha 500.000.000
2-11002 Hutang Pajak -
2-11003 Hutang Lain-lain 75.000.000
Jumlah Kewajiban 575.000.000
3-11001 Modal Saham 312.500.000
3-11002 Laba Ditahan 3.049.705.000
Jumlah Ekuitas 3.362.205.000
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 3.937.205.000

Sumber: PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang, 2016

Dilihat dari tabel IV.l neraca yang dibuat oleh PT. Berlian

Bersaudara Propertindo Palembang pada tahun 2015, laporan neraca

perusahaan telah benar atau tidak adanya kesalahan dalam penyajian laporan

keuangan. Hal tersebut dapat dilihat adanya total aktiva sama dengan jumlah

utang ditambah modal atau total kewajiban dan ekuitas.
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b. Laba Rugi PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang
Kasmir (2014:45), laporan laba rugi memberikan informasi
tentang hasil-hasil usaha yang diperoleh perusahaan. Laba rugi juga
berisi jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya yang
dikeluarkan. Dengan kata lain, laporan laba rugi merupakan
laporan yang menunjukkan jumlah pendapatan atau penghasilan
yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dan laba rugi

dalam suatu periode tertentu.
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Berikut adalah laporan laba rugi PT. Berlian Bersaudara

Propertindo Palembang untuk tahun 2015 :

Tabel 1V.2
PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang
Laporan Laba Rugi
Tahun 2015
Kode Nama Akun Jumlah Total
Akun

4-11001 | Penjualan Rumah Type 36 3.480.000.000
4-90004 | Pendapatan Lainnya -

TOTAL PENDAPATAN 3.480.000.000
5-11002 | Biaya Pemakaian Materai 79.170.000
5-11006 | Biaya Perijinan 11.000.000
5-11007 | Biaya Notaris/AJB 2.000.000
5-11008 | Biaya Sertifikat/ Pemecahan 35.000.000
5-11009 | Biaya Pengikat Hak -
5-11010 | Biaya PBB / BPHTB 25.000.000
5-11011 | Biaya IMB 25.000.000
5-21001 | Biaya Cek Plot 1.5000.000
5-21004 | Biaya Timbun Tanah 80.000.000

TOTAL HPP 258.670.000
6-11001 | Gaji Karyawan 20.800.00
6-11007 | Biaya Brosur 1.000.000
6-11011 | BTKTL (Upah Tukang 15.080.000

Tetap Lepas)
6-21001 | Biaya Telepon -
6-71004 | Biaya Listrik 80.210.000
6-71004 | Biaya Lain-lain 5.750.000
6-71010 | Biaya Entertainment 2.315.000
6-71011 | Biaya Keamanan 2.900.000
6-71012 | Biaya Sumbangan Lainnya -
6-71013 | Biaya Saluran Irigasi dan 43.570.000
Jembatan
TOTAL BIAYA OPERASIONAL 171.625.000
LABA BERSIH 3.049.705.000

Sumber: PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang, 2016
Dilihat pada tabel IV.2 Selama tahun 2015 PT. Berlian Bersaudara
Propertindo Palembang membukukan laba bersih senilai Rp. 3.049.705.000.

laporan laba rugi perusahaan telah benar atau tidak adanya kesalahan dalam
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penyajian laporan keuangan. Hal tersebut dapat dilihat adanya akun-akun
pada pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya yang dikeluarkan telah

dicantumkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

" Analisis Penyajian Laporan Keuangan Sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAKETAP) Pada PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang”.

Pembahasan hasil penelitian ini di fokuskan pada kegiatan PT.
Propertindo Bersaudara Palembang dalam melakukan penyajikan laporan
keuangan. Perusahaan hanya memiliki 2 laporan keuangan yaitu laporan
neraca dan laporan laba rugi, sedangkan dalam laporan keuangan
seharusnya terdapat 5 komponen yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Selain itu terdapat kesalahan dalam pencatatan laporan neraca,
dimana kesalahan itu terletak pada akun aktiva tetap, dimana nilai aktiva
tetap tidak ditampilkan, kemudian pada akun kewajiban, perusahaan tidak
menampilkan nilai kewajiban tersebut, dan perusahaan belum mengakui
atau menampilkan nilai laba bersih untuk tahun berjalan. Padahal setelah
ditelusuri lagi dengan melakukan wawancara kepada salah satu pihak
perusahaan adanya akun aktiva tetap, yaitu gedung dan kendaraan.
Kemudian pada akun kewajiban, yaitu Hutang Usaha dan Hutang lain-lain,
dan perusahaan belum mengakui atau menampilkan nilai laba bersih untuk

tahun berjalan.
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Hal tersebut dikarenakan sumber daya yang dimiliki PT. Berlian
Bersaudara Propertinod Palembang kurang memiliki pengetahuan yang
lebih tentang laporan keuangan yang sesuai standar, terbatasnya sumber
daya yang memahani akuntansi untuk menyusun laporan keuangan, dan
kurangnya kesadaran pihak perusahaan akan pentingnya laporan keuangan
yang lengkap dan sesuai standar.

Berikut laporan neraca yang dibuat oleh PT. Berlian Bersaudara
Propertindo palembang sebagai berikut :

Tabel 1V.3

PT. Berlian bersaudara Propertindo Palembang
Neraca Sebelum Penyesuaian

Tahun 2015
Keterangan Tahun 2015

Aktiva Lancar 3.387.205.000
Aktiva Tetap -
TOTAL AKTIVA 3.387.205.000
Jumlah Kewajiban =
Jumlah Ekuitas 312.500.000
TOTAL KEWAJIBAN DAN

EKUITAS 312.500.000

Sumber: PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang

Dilihat dari neraca yang dibuat oleh PT. Berlian Bersaudara
Propertindo Palembang pada tahun 2015 adanya kesalahan dalam
pencatatan laporan neraca. Dapat terlihat pada akun aktiva tetap, dimana
nilai aktiva tetap tidak ditampilkan, padahal dalam pencatatan transaksi
perusahaan adanya akun aktiva tetap, yaitu gedung senilai Rp 400.000.000
dan kendaraan senilai Rp 150.000.000.

Kemudian pada akun kewajiban, perusahaan tidak menampilkan

nilai kewajiban tersebut. Padahal setelah ditelusuri adanya transaksi akun
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kewajiban, yaitu Hutang Usaha senilai Rp 500.000.000 dan Hutang lain-
lain senilai Rp 75.000.000.

Kemudian perusahaan belum mengakui atau menampilkan nilai
laba bersih untuk tahun berjalan sebesar Rp 3.049.705.000.

Hal-hal itulah yang membuat laporan neraca perusahaan tidak
balance, dan penulis mencoba membuat ulang laporan neraca yang telah
disesuaikan berdasarkan informasi dari hasil wawancara kepada salah satu
pihak perusahaan yang telah dijelaskan di atas sebagai berikut :

Tabel 1V.4

PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang
Neraca Sesudah Penyesuaian

Tahun 2015
Dalam Rupiah
Kode Akun Nama Akun Jumlah Total

1-11001 Kas 5.653.853
1-13001 Piutang Usaha 118.000.000
1-13002 Piutang Giro -
1-13003 Piutang KPR 2.912.000.000
1-13004 Piutang Uang Muka 330.000.000
1-13005 Piutang Dana ditahan -
1-13006 Piutang Karyawan -
1-13007 Piutang Direksi 21.551.147

Jumlah Aktiva Lancar 3.387.205.000
1-15001 Gedung 400.000.000
1-15002 Kendaraan 150.000.000

Jumlah Aktiva Tetap 550.000.000

TOTAL AKTIVA 3.937.205.000
2-211001 Hutang Usaha 500.000.000
2-11002 Hutang Pajak =
2-11003 Hutang Lain-lain 75.000.000

Jumlah Kewajiban 575.000.000
3-11001 Modal Saham 312.500.000
3-11002 Laba Ditahan 3.049.705.000

Jumlah Ekuitas 3.362.205.000

TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 3.937.205.000

Sumber: PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang

52




Dilihat dari tabel 1V.4 bahwa laporan neraca yang disesuaikan
telah benar atau balance. Hal tersebut karena akun aktiva tetap telah
tercantum dilaporan neraca yang disesuaikan sehingga total aktiva berubah
menjadi senilai Rp 3.937.205.000. Kemudian telah dicantumkan juga akun
hutang usaha senilai Rp 500.000.000 dan akun hutang lain-lain senilai Rp
75.000.000. selanjutnya di bagian ekuitas ditambahkan akun laba ditahan
didapat dari laba bersih senilai Rp 3.049.705.000. Hal tersebut membuat
total kewajiban dan ekuitas berubah nilainya menjadi Rp 3.937.205.000.

Kemudian PT. Berlian Bersaudara Propertindo palembang tidak
menampilkan 3 jenis laporan keuangan, adapun 3 laporan keuangan

tersebut yaitu:

1. Laporan Perubahan Ekuitas

Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 26), laporan perubahan ekuitas
menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode, pos pendapatan
dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas untuk periode
tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada
format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah
investasi oleh, dan dividen dan distribusi lain ke, pemilik ekuitas

selama periode tersebut.
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Berikut ini adalah penyajian laporan perubahan ekuitas untuk PT.

Berlian Bersaudara Propertindo Palembang untuk tahun 2015 :

Tabel IV.5
PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang
Laporan Perubahan Ekuitas
Per Desember 2015
Dalam Rupiah
Keterangan
Modal Awal 312.500.000
Penambahan
Penjualan Rumah 3.480.000.000
Pendapatan Lainnya -
Jumlah Pendapatan 3.480.000.000
Biaya Pemakaian materai 79.170.000
Biaya Perijinan 11.000.000
Biaya Notaris/AJB 2.000.000
Biaya sertifikat/Pemecahan 35.000.000
Biaya Pengikatan Hak -
Biaya PBB/BPHTB 25.000.000
Biaya IMB 25.000.000
Biaya Cek Plot 1.500.000
Biaya Timbun Tanah 80.000.000
Jumlah HPP 258.670.000
Gaji Karyawan 20.800.000
Biaya Brosur 1.000.000
BTKTL (Upah Tukang Tetap Lepas) 15.080.000
Biaya Telepon -
Biaya Listrik 80.210.000
Biaya Lain-lain 5.750.000
Biaya Entertainment 2.315.000
Biaya Keamanan 2.900.000
Biaya Sumbangan Lainnya -
Biaya Saluran Irigasi dan jembatan 43.570.000
Jumlah Biaya Operasional 171.625.000
Saldo Laba Bersih 3.049.705.000
Total Penambahan 3.362.205.000
Pengurangan
Prive -
Total Pengurangan -
Modal Akhir 3.362.205.000

Sumber: Data diolah, 2016




Berdasarkan tabel IV.5 laporan perubahan ekuitas PT. Berlian
Bersaudara Propertindo Palembang modal akhir tahun 2015 senilai Rp
3.362.205.000. hal tersebut dikarenakan pada modal awal tahun 2015
senilai Rp 312.500.000 ditambah dengan laba bersih yang didapat
pada tahun 2015 yaitu senilai Rp 3.049.705.000.

Laporan perubahan ekuitas melaporkan perubahan ekuitas
pemilik selama jangka waktu tertentu. Laporan ini harus disiapkan
setelah laporan laba rugi, karena laba bersih atau rugi bersih periode
berjalan harus dilaporkan pada laporan ini. Laporan perubahan ekuitas
harus dibuat sebelum neraca karena jumlah ekuitas pada akhir periode
harus dilaporkan pada neraca. Laporan perubahan ekuitas minimal
dibuat satu tahun sekali.

Laporan perubahan ekuitas adalah salah satu laporan yang
diharuskan tercantum dan dibuat secara berkala menurut SAK ETAP,
namun PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang tidak membuat

laporan perubahan ekuitas.

Laporan Arus Kas

Ikatan Akuntansi Indonesia (2009:28) Laporan arus kas
menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas
entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi

selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
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Berikut ini adalah penyajian laporan arus kas PT. Berlian Bersaudara

Propertindo Palembang untuk tahun 2015 :

Tabel IV.6
PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang
Laporan Arus Kas
Tahun 2015
Dalam Rupiah

Keterangan
Laba Bersih 3.049.705.000
Total Biaya & Beban (171.625.000)
Kenaikan Utang Usaha 263.670.670
Penurunan Persediaan 234.223.183

Kenaikan Piutang Usaha
Total Arus Kas Dari Kegiatan Operasi

(83.115.000)
3.292.858.853

Pembelian Aktiva Tetap (550.000.000)

Penjualan Aset Tetap 2

Total Arus Kas Dari Kegiatan Investasi (550.000.000)
Penambahan Modal 312.500.000

Laba Ditahan (3.049.705.000)

Total Arus Kas Dari Kegiatan Pendanaan (2.737.205.000)

Saldo Akhir Kas

3.653.853

Sumber: Data diolah, 2016

Dilihat dari tabel IV.6 bahwa laporan arus kas PT. Berlian
Bersaudara Propertindo Palembang, saldo akhir kas PT. Berlian
Bersaudara Propertindo Palembang yaitu senilai Rp 5.653.853. hal
tersebut karena kas masuk dari kegiatan operasi senilai Rp
3.292.858.853, kemudian kas keluar dari kegiatan investasi sebesar Rp
550.000.000 dan kas keluar dari kegiatan pendanaan sebesar Rp
2.737.205.000. Sehingga total kas perusahaan tahun 2015 senilai Rp
5.653.853.

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyediakan informasi

yang relevan mengenai pembayaran dan penerimaan kas perusahaan
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selama satu periode. Pembuatan laporan keuangan arus kas disarankan
minimal satu bulan sekali, hal ini dikarenakan agar perusahaan dapat
mengamati arus yang terjadi dan dapat memprediksi perkembangan
perusahaan.

Laporan arus kas melaporkan pengaruh kas dari operasi sebuah
perusahaan selama satu periode, transaksi — transaksi investasi,
transaksi pembiayaan, dan kenaikan atau penurunan bersih kas selama
satu periode. PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang tidak
melaporakan laporan arus kas seperti apa yang ditetapkan dalam SAK

ETAP.

Catatan Atas Laporan Keuangan

Ikatan Akuntansi Indonesia (2009:34), Catatan atas laporan
keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan
keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan dalam laporan keuangan.

Laporan keuangan yang terakhir adalah Catatan Atas Laporan
Keuangan (CALK). PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang
juga tidak membuat CALK dalam laporan keuangannya. Jika
perusahaan membuat CALK, maka unsur — unsur yang terdapat di

dalamnya antara lain :
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1) Gambaran Umum

PT. Berlian Bersaudara Propertindo adalah salah satu
perusahaan develover yang ada di Palembang yang bergerak dibidang
property. Perusahaan beralamat di JL. Let. Murod No.14 Kec. llir

timur | Palembang.

2) Kebijakan Akuntansi

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun berdasarkan SAK ETAP dan
disusun menggunakan accrual basis kecuali pada laporan arus kas.
Laporan arus kas disusun menggunakan metode tidak langsung
dengan mengelompokkan penerimaan dan pengeluaran kas yang
dikeluarkan dalam aktivitas operasi dan pendanaan. Mata uang
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan ini adalah

rupiah.

b. Kas dan Setara Kas
Kas terdiri dari kas di tangan dan kas di bank yang tidak
dibatasi penggunaannya. Kas di tangan digunakan untuk memenuhi
biaya operasional sehari — hari, seperti pembelian bahan baku,

biaya pengiriman, dan biaya operasional lainnya.

c. Piutang Usaha
Perusahaan pada dasarnya mengadakan penyisihan untuk

kemungkinan adanya piutang yang tidak dapat tertagih berdasarkan
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persentase atas saldo piutang pada tanggal neraca. Penghapusan
piutang dengan menggunakan metode cadangan dan dibebankan

sebagai beban operasional.

. Aset Tetap

Nilai aset tetap diakui sebesar harga perolehan yang
dikurangi dengan nilai akumulasi penyusutan, kecuali tanah yang
tidak bisa disusutkan. Harga perolehan merupakan seluruh biaya
yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset tetap. Akumulasi
penyusutan merupakan jumlah dari beban penyusutan tiap
tahunnya. Penyusutan dihitung berdasarkan masa manfaat dengan

menggunakan metode penyusutan garis lurus.

. Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui sebagai pendapatan pada sataan
dilakukan penyerahan / pengiriman barang kepada konsumen,
sedangkan beban diakui sesuai dengan masa manfaatnya (accrual
basis) pada periode yang bersangkutam.
. Hutang Usaha

Pembelian bahan baku dan bahan pembantu yang dilakukan
secara kredit diakui sebagai hutang usaha. Pelunasan hutang
tersebut sesuai dengan perjanjian antara perusahaan dengan

supplier yang bersangkutan.
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g. Ekuitas
Ekuitas merupakan modal yang digunakan oleh pemilik
untuk membangun perusahaan. Pembangunan PT. Berlian
Bersaudara Propertindo Palembang modalnya berasal dari milik

pribadi pemilik.

3) Kas

Akun ini teridir dari :

Total Arus Kas Dari Kegiatan Operasi 3.292.858.853

Total arus kas dari kegiatan investasi (550.000.000)

Total arus kas dari kegiatan pendanaan (2.737.205.000)

Saldo akhir kas 5.653.853
4) Piutang

Akun ini terdiri dari :

Piutang usaha 118.000.000
Piutang giro -

Piutang KPR 2.912.000.000
Piutang Uang Muka 330.000.000
Piutang dana ditahan -
Piutang karyawan -
Piutang direksi 21.551.147
Total Piutang 3.381.551.147



5) Aktiva Tetap

6)

7)

8)

Gedung
Kendaraan

Total Aktiva Tetap

Hutang

Hutang usaha
Hutang Pajak
Hutang lain-lain

Total Hutang

Pendapatan
Pendapatan Rumabh type 36
Pendapatan Lainnya

Total Pendapatan

Harga pokok penjualan
Biaya Pemakaian Materai
Biaya Perijinan

Biaya Notaris/AJB

Biaya Sertifikat/ Pemecahan
Biaya Pengikat Hak

Biaya PBB / BPHTB

Biaya IMB

KendaraanBiaya Cek Plot
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400.000.000
150.000.000

550.000.000

500.000.000
75.000.000

575.000.000

3.480.000.000

3.480.000.000

79.170.000
11.000.000
2.000.000
35.000.000
25.000.000
25.000.000

1.500.000



Biaya Timbun Tanah 80.000.000

Total HPP 258.670.000

9) Biaya Operasional

Gaji Karyawan 20.800.000
Biaya Brosur 1.000.000
BTKTL (Upah Tukang Tetap Lepas) 15.080.000
Biaya Telepon -
Biaya Listrik 80.210.000
Biaya Lain-lain 5.750.000
Biaya Entertainment 2.315.000
Biaya Keamanan 2.900.000

Biaya Sumbangan Lainnya -
Biaya Saluran Irigasi dan Jembatan 43.570.000

Total Biaya Operasional 171.625.000

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan yang
disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan
memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan
dalam laporan keuangan dan informasi pos — pos yang tidak memenuhi
kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Namun PT. Berlian
Bersaudara Propertindo Palembang tidak membuat catatan atas laporan

keuangan.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian pada BAB IV yang telah dilakukan

tentang penyajian laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada PT. Berlian

Bersaudara Propertindo Palembang maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penyajian laporan keuangan PT. Berlian Bersaudara Propertindo
Palembang belum sepenuhnya berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Laporan keuangan PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang hanya

menyajikan laporan neraca, laporan laba rugi.

Dari semua siklus akuntansi (transaksi sampai dengan neraca saldo setelah

penutupan), PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang hanya

menerapkan sebagian, yaitu dari transaksi hingga pembuatan neraca dan

laporan laba rugi.

Kendala dari PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang dalam

menerapkan SAK ETAP dalam proses penyusunan laporan keuangan

adalah sebagai berikut :

1) Sumber daya yang dimiliki PT. Berlian Bersaudara Propertindo
Palembang kurang memiliki pengetahuan tentang laporan keuangan

yang sesuai standar.
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2) Terbatasnya sumber daya yang memahami akuntansi untuk menyusun
laporan keuangan
3) Kurangnya kesadaran pihak perusahaan akan pentingnya laporan

keuangan yang lengkap dan sesuai standar.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan tersebut, maka penulis
memberikan saran kepada PT. Berlian Bersaudara Propertindo Palembang,
yaitu agar Perusahaan sebaiknya memperkerjakan karyawan di bidang
akuntansi yang memadai agar penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi yang ada dan tidak ada karyawan yang melakukan pekerjaan
rangkap. Perusahaan sebaiknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya

laporan keuangan bagi penilaian kinerja mereka.
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